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PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN (Studi Empiris Perusahaan
Makanan dan Minuman di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2018)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dewan Komisaris, Dewan
Direksi dan Komite Audit terhadap kinerja keuangan perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015 — 2018. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur di sub bagian makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015-2018. Sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling berdasarkan atas kriteria-
kriteria dari penentuan sampel. Teknik analisis data menggunakan adalah (1) Uji
Asumsi  Klasik  (normalitas, multikolinieritas, heteroskedastisitas dan
Autokorelasi) dan (3) Uji Hipotesis (analisis regresi linier berganda, uji t, uji F
dan R"). Hasil penelitian menunjukkan dewan direksi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan, sedangkan komite audit tidak pengaruh terhadap kinerja
keuangan dan dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hasil
perhitungan uji F menunjukkan bahwa dewan direksi, komite audit dan dewan
komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan secara simultan

Kata Kunci : dewan direksi, komite audit, dewan komisaris,kinerja keuangan.

Abstract

The research objective was to determine the influence of the Board of
Commissioners, the Board of Directors and the Audit Committee on the financial
performance of food and beverage companies listed on the Stock Exchange in
2015 - 2018. The population in this study were all manufacturing companies in
the food and beverage sub-sections listed on the Indonesia Stock Exchange ( IDX)
in 2015-2018. The sample in this study used a purposive sampling method based
on the criteria of determining the sample. Data analysis techniques using are (1)
Classical Assumption Test (normality, multicollinearity, heteroscedasticity and
autocorrelation) and (3) Hypothesis Test (multiple linear regression analysis, t

test, F test and R"). The results showed that the board of directors had an effect on
financial performance, while the audit committee had no influence on financial
performance and the board of commissioners had an effect on financial
performance. The results of the calculation of the F test indicate that the board of
directors, audit committee and board of commissioners influence financial
performance simultaneously.

Keywords: board of directors, audit committee and board of commissioners and
financial performance.



1. PENDAHULUAN

Dalam menghadapi tantangan zaman, sebuah perusahaan harus siap terhadap
berbagai hal yang akan terjadi dimasa mendatang salah satunya persaingan
dengan perusahaan lain dan mengembangkan perusahaan menjadi lebih baik.
Banyak strategi yang dapat digunakan oleh perusahaan dalam meningkatkan
efektifitas dan efisiensi kinerja perusahaan maupun menyelamatkan
keberlangsungan hidup perusahaan itu sendiri. Pada beberapa perusahaan, good
corporate governance terhadap kinerja keuangan dilakukan ketika kondisinya
berada pada masa distress atau bisa juga karena perusahaan tersebut ingin
memasuki pasar baru.Peneliti memilih strategi good corporate governance
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan karena ingin mengetahui apakah
strategi tersebut masih relevan apabila diterapkan di era yang semakin canggih ini.
Maka akan dilakukan penelitian mengenai strategi gcg terhadap kinerja keuangan
dari perusahaan manufaktur sector makanan yang terdaftar di BEI pada tahun
2015-2018.

Dalam penelitian yang lain menunjukkan bahwa kepemilikan institusional,
dewan komisaris, komisaris independen dan ukuran perusahaan mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan namun dewan direksi
mempunyai pengaruh positif. manufaktur yang terdaftar di BEI Sehingga hasilnya
kurang berdampak dan menjurus bagi beberapa sub sektor perusahaan lain yang
mungkin membutuhkan koreksi terhadap penerapan Good Corporate Governance
yang selama ini diterpakan dalam perusahaannya. Maka dari itu penelitian ini
bermaksud meneliti salah satu perusahaan sub sektor yang sangat penting yaitu
sektor industri dasar dan kimia karena perusahaan sektor tersebut bergerak dalam

pengolahan barang-barang dasar menjadi barang jadi.

2. METODE

Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran variabel-variabel yang
diteliti dengan memanfaatkan teknik statistik yang berfungsi untuk menguji
hipotesis. Uji statistik deskriptif mencangkup nilai rata-rata (mean), nilai

minimum, nilai maksimum, nilai mean, nilai range, nilai standar deviasi. Dapat



digunakan untuk melihat informasi mengenai Good Corporate Governance
(GCG) perusahaan yang terdaftar di BEIL Pengujian multikolinieritas
dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat kolerasi tertinggi antara variabel-
variabel bebas dalam model yang digunakan. Apabila terdapat korelasi yang
tertinggi sesama variabel bebas tersebut, maka salah satu dieliminir (dikeluarkan)
dari model regresi berganda atau menambah variabel bebasnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil

Metode analisi yang digunakan adlah analisis regresi berganda, yang digunakan
untuk menguji pengaruh antar variabel dan untuk mengetahui keakuratan model
yang digunakan sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Pengujian Hipotesis

Variabel t Sig. Keterangan
Dewan Direksi -3,177 0,003 Signifikan
Komite Audit 0,475 0,638 Tidak Signifikan

Dewan Komisaris 2,140 0,041 Signifikan
F 4,208
Sig 0,013
R square 0,296

Sumber: Data Keuangan Periode 2015-2018 Lampiran data Lampiran data VI

3.1.1 Uji Simultan

Uji F bertujuan untuk menentukan signifikansi variabel independen secara

bersama-sama terhadap variabel dependen. Hasil analisis yang dilakukan adalah:
Nilai probabilitas pada model regresi ini adalah 0,013 < 0,05

menggambarkan Ho ditolak atinya bahwa model dewan direksi, komite audit, dan

dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

3.1.2 Uji Parsial
Uji t dilakukan untuk melihat signifikansi variabel independen secara individual
terhadap variabel dependen. Hasil analisis yang diperoleh Tabel 1 menunjukkan

bahwa:



a. Nilai sig. pada dewan direksi sebesar 0,003 < 0,05 yang menggambarkan Ho
ditolak atinya bahwa dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan.

b. Nilai sig. pada komite audit independen sebesar 0,638 > 0,05 yang
menggambarkan Ho diterima atinya bahwa dewan komite audit tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.

c. Nilai sig. pada dewan komisaris sebesar 0,0041 < 0,05 yang menggambarkan
Ho ditolak atinya bahwa dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap

kinerja keuangan.

3.1.3 Koefisien Determinasi (R?)

Uji R bertujuan untuk melihat berapa proporsi variabel independen secara
bersama-sama dalam mempengaruhi variabel dependen. Hasil yang diperoleh
adalah nilai r square 0,296 (29,6%) artinya model dewan direksi, komite audit,
dan dewan komisaris memiliki proporsi dalam menjelaskan variabel Kinerja
keuangan sebesar 29,6% dan sisanya 70,4% dipengaruhi variabel independen

lainnya.

3.2 Pembahasan

3.2.1 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan

Studi ini mengungkapkan bahwa komite audit berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kinerja keuangan. Ini dibuktikan dengan nilai koefisien -2,140 dan
probabilitas 0,003 < 0,05. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa bertambahnya
jumlah keanggotaannya dewan direksi akan mempengaruhi secara signifikan
peningkatan kinerja keuangannya.

Jensen dan Lipton dan Lorsch dalam Beiner et al, merupakan yang pertama
menyimpulkan bahwa jumlah direksi merupakan bagian dari mekanisme
corporate governance yang penting, karena dean direksi dapat memastikan bahwa
manajer mengikuti kepentingan dewan. Dalam sistem two tier, terdapat dewan
komisaris dan dewan direksi. Dalam mekanisme corporate governance, direksi
merupakan pihak yang melakukan fungsi operasional perusahaan sehari-hari. Pada

dasarnya, corporate governance mengacu pada sekumpulan mekanisme yang



mempengaruhi keputusan yang akan diambil oleh manajer ketika ada pemisahan
antara kepemilikan dan pengendalian. Pengendalian tersebut terletak pada fungsi
dari direksi.

Hal ini menunjukkan bahwa jumlah anggota dewan direksi yang lebih
banyak akan memungkinkan terjadi penurunan keuangan perusahaan. Peran
dewan direksi adalah menyusun kebijakan terhadap operasional perusahaan.
Dengan jumlah yang relatif lebih besar, maka jumlah uang yng dikeluarkan untuk
dewan direksi tidaklah sedikit dan hal ini menyebabkan semakin menurunnya

keuangan perusahaan.

3.2.2 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan

Studi ini mengungkapkan bahwa komite audit berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja keuangan. Ini dibuktikan dengan nilai koefisien 0,779
dan probabilitas 0,638 > 0,05. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa bertambah
atau tidaknya jumlah keanggotaannya komite audit tidak akan mempengaruhi
secara signifikan peningkatan kinerja keuangannya.

Komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, kondisi ini
terjadi karena komite audit bertugas membantu dewan komisaris untuk memonitor
proses pelaporan keuangan oleh manajemen untuk meningkatkan kredibilitas
laporan keuangan, dalam penelitian ini besar kecilnya komite audit tidak
mempengaruhi kinerja perusahaan yang di ukur dengan ROA, sebab semua
komite audit baik kecil atau banyak bertugas menelaah kebijakan akuntansi yang
diterapkan oleh perusahaan, menilai pengendalian internal, menelaah sistem
pelaporan eksternal dan kepatuhan terhadap peraturan. Peraturan Bapepam
dengan surat edaran No. SE- 03/PM/2000 menyaratkan bahwa setiap perusahaan
publik di Indonesia wajib membentuk komite audit dan tidak dimaksudkan untuk
menegakkan corpotrate governance yang baik dalam perusahaan tersebut. Secara
teori tugasnya komite menyediakan komunikasi formal antara dewan, manajemen,
auditor eksternal dan auditor internal.

Adanya komunikasi formal antara komite audit, auditor internal, dan

auditor eksternal akan menjamin proses audit internal dan eksternal dilakukan



dengan baik sehingga komite hanya sebagai jembatan bukan sebagai pengambil
kebijakan dalam menentukan perusahaan. Hal ini tidak akan memiliki pengaruh

pada kinerja perusahaan.

3.2.3 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan

Studi ini mengungkapkan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif signifikan
terhadap kinerja keuangan. Ini dibuktikan dengan nilai koefisien 1,772 dan
probabilitas 0,041 < 0,05. Hasil ini mengidentifikasikan bahwa pada saat dewan
komisaris bertambah jumlah keanggotaannya maka akan mempengaruhi secara
signifikan peningkatan kinerja keuangannya.

FCGI (2001) menjelaskan bahwa Dewan Komisaris memegang peranan
yang sangat penting dalam perusahaan, terutama dalam pelaksanaan Good
Corporate Governance. Dewan Komisaris merupakan inti dari Corporate
Governance yang ditugaskan untuk menjamin pelaksanaan strategi perusahaan,
mengawasi manajemen dalam mengelola perusahaan, serta mewajibkan
terlaksananya akuntabilitas. Pada intinya, Dewan Komisaris merupakan suatu
mekanisme mengawasi dan mekanisme untuk memberikan petunjuk dan arahan
pada pengelola perusahaan. Manajemen Yyang bertanggungjawab untuk
meningkatkan efisiensi dan daya saing perusahaan, sedangkan Dewan Komisaris
bertanggungjawab untuk mengawasi manajemen, maka Dewan Komisaris
merupakan pusat ketahanan dan kesuksesan perusahaan.

Dewan komisaris bertugas melakukan pengawasan atas kebijakan
pengurusan. Fungsi utama dari dewan komisaris adalah mengawasi kelengkapan
dan kualitas informasi laporan atas kinerja dewan direksi.Ukuran dewan komisaris
yang besar menyebabkan monitoring manajemen semakin baik. Jika lebih banyak
dewan komisaris maka perusahaan akan lebih diawasi dan dapat meminimalisasi
kecurangan dalam perusahaan sehingga membuat kinerja keuangan perusahaan

semakin meningkat



4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diperolen maka kesimpulan yang mampu
diberikan adalah: Variabel dewan direksi berpengaruh negatif signifikan terhadap
variabel kinerja keuangan (ROA) maka hipotesis pertama dinyatakan diterima.
Variabel komite audit berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap variabel
kinerja keuangan (ROA) maka hipotesis ketiga dinyataknan ditolak. Variabel
dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap variabel Kinerja
keuangan (ROA) maka hipotesis kedua dinyataknan diterima. Model dewan
direksi, komite audit, dan dewan komisaris memiliki pengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan. Model dewan direksi, komite audit, dan dewan komisaris

mampu diungkapkan dalam menjelaskan kinerja keuangan hanya sebesar 29,6%.

4.2 Saran

Saran yang ingin diberikan oleh peneliti adalah. Hendaknya untuk penelitian lebih
lanjut penggunaan sampel bukan hanya dari sector food and beverage saja akan
tetapi perlu adanya ruang lingkung yang lebih luas seperti menggunakan
perusahaan manufaktur. Penambahan penggunaan faktor good corporate
governance seperti kepemilikan manajerial,kepemilikan institusional,ukuran
perusahaan serta sistem insentif untuk manajemen dan lain sebagainya. Sebaiknya
peneliti  selanjutnya menggunakan alat ukur keuangan selain dengan
menggunakan ROA, bisa dengan menggunakan ROE, NPM ataupun EPS. Dalam
pihak manajemen perlu adanya perhatian pada jumlah dewan komisaris dan
dewan komisaris direksi karena adanya penambahan jumlah keanggotaan akan
mempengaruhi kebijakan yang dilakukan perusahaan sehingga akan membuat
profitabilitas naik maupun menurun. Pada komite audit pihak manajemen hanya
memberikan wawasan saja dikarenakan komite audit tidak mempengaruhi kinerja
keuangan karena komite audit hanya sebagai bertindak menelaah, komikasi antar
direksi maupun auditor eksternal dan internal. Melakukan uji normalitas,uji

multikolinieritas, uji autokorelasi,uji heteroskedasitas  terhadap data yang



diperoleh Melakukan uji Paired Sample T Testatau Wilcoxon Signed Rank
Testsesuai dengan hasil uji normalitas. Membandingan hasil yang sudah diperoleh
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